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STUDY TEORITIS

A. PROSES PKERUBAHAN DAN BENTUK PERUBAHAN STSTEM NIIAT

1. Industrialisasi Sebagai Proses Perubahan

Industrialisasi diberi definisi sebagai proses
perkembangan teknologi oleh pengpunaan 1lmu pengetahuan
terapan. ditandail dengan ekepansi produksi  besar-besaran
dengan permesinan, untuk tujuan pasaran vang luas bagi
barang-barang produsen manpun konesumen melalui angkatan
kerija vang terspesialisasikan dengan pembagian kerja,
seluruhnya disertai oleh mutu-mutn humanisme.

Jika proses telah berijalan cukup jauh, mekanisme
dapat meliputi pula industri itu saja, tetapi juga pen-
didikan. Demikian produksi besar-besaran, terspesialisasi
dan pembagian kerda yang nampak pada skala yang luas:
sarana komunikasi dan transportasi menyertai dan mencapai
perkembangan yvang maksimal, tenaga listrik melalui
proyek-provek pembangkit tenaga listrik vang hesar-
begaran. cemakin mengganti bentuk-bentuk lama tenaga-
tenaga penggerak, tegasnva industrialisasi menyangkut
proses perubahan susunan kemasvarakatan dari sistem
sosial pra industri (agraris) ke sistem sosial industri,

terkadang Juga sejajar dengan perubahan dari masvarakat



pra modern ke masyarakat modern, dan terkadang disebut
masyarakat kurang maju ke keadaan masyarakat negara yang
lebih maju.

Untuk menghindari kesalehpehaman dalam memahami
igstilah masyarakat pra modern (desa) dan masyarakat
gsosial industri (kota) perlu kiranya penullis kemukakan
ciri-ciri atau karakteristik dari masing-masing istilah,
sehingga dapat diketahui secara Jjelas dikotomi masyarakat
urban, di antara masing-masing mempunyail indikasl vyang
samar sehingga memungkinkan terjadi kerancuan di dalam
menggunakan serta menerapkan istilah tersebut di atas.

Di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1879 Tentang

Pemerintahan Desa, disebutkan bahwa desa adalah:

"Suatu wilayah yang ditempatl oleh suatu penduduk
sebagai kesatuan masyarakat termasuk di dalamnya
kesatuan hukum vang mempunyai organisasi pemerin-
tahan terendah langsung di bawah camat, dan berhak
menyvelenggarakan rumah tangganvya sendiri dalam
13
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dari batasan di atas, maka dapat diketahul bahwa

yang disebut maeyarakat desa adalah sejumlah penduduk
vang merupakan kesatuan masyarakat dan bertempat tinggal
dalam suatu wilayah yang merupakan organisasi pemerinta-
han terendah langsung di bawah camat, yang berhak menye-

lenggarakan urusan rumahtangganya sendiri.
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Dengan perkataan lain masyarakat desa adalah
sejumlah penduduk yang tinggal di desa. Namun demikian,
masyarakat desa mempunyai ciri-ciri yang lain dengan
masyarakat lainnya. Adapun ciri-ciri masyarakat desa
menurut Landis dalam bukunva "Rural Life In Process”
adalah sebagail berikut:

1. Untuk kepentingan Statistik desa merupakan suatu
daerah yang berpenduduk kurang dari 2.500.

2. Untuk tujuan analisa psikologi sosial, masyarakat desa
mempunyai derajat inimitas dan informalitas vang
tinggi, sedangkan masyarakat kota mempunyai hubungan
vang bersifat impersonal.

3. Untuk tujuan analisa ekonomi, pertanian merupakan
kepentingan masyarakat.l4

Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud masyarakat desa adalah:
Sekelompok manusia yvang tinggal di suatu tempat tertentu
dengan sistem ke-tetanggaan dan gotong royvong yang kuat,
mata pencaharian pertanian/agararis dan masih terikat
kuat dengan tradisi yang melingkupi serta mempunyai
tujuan tertentu. Mereka berhak mengatur dan menye-
lenggarakan rumah tangganya/pemerintahannya sendiri dalam

ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

I bid, hal. 212



Sedangkan pengertian masvarakat kota adalah ma-
ayarakat vang anggota-anggotanya lterdiri dari manusia
yvang bermacam-macam lapisan/tingkatan hidup, pendidikan,
kebudayvaan dan lain—-lainnya. Mayoritas penduduknya hidup
berjenis-Jenis usaha yang bersifal non agraris.

Yang dapat kita rasakan sistem kehidupan masyara-
kat. kota mempunvai corak-corak kehidupan tertentu yang
jauh berbeda apabila dibanding dengan masyarakat desa,
Sifat-sifat yang menonjol pada masyvarakat kota adalah:

1. Sikap Kehidupan

Sikap hidup cenderung pada gaya individualisme/
egoisme. Yaitu masing-masing anggotanva berusaha sendiri-
sendiri tanpa terikat oleh anggolta masyarakat lainnya,
hal mana wmenggambarkan corak hubungan yang terbatas
dimana cetiap individu mempunyai onotomi jiwa atau kemer-
dekaan pribadi sebagaimana yang disebut oleh Prof. Djojo-
diguno SH. dengan isbilahnya Masyarakat Patembayan.

2. Tingkah Laku

Tingkah lakunya bergerak maju mempunyai sifat
kreat.if, radikal dan dinamis. Dari segi budaya masyarakat
kota umumnya mempunvai tingkat budaya vang lebih tinggi,
karena kreatifitas dan dinamikanya kehidupan kota lebib
lekas menerima hal vang baru atau membuang sesuatu  yang

lama.



3. Perwatakan~Perwatakan

Perwatakannya cenderung pada sifat materialistik.

Akibatnya darl gikap hidup vang egois dan pandangan hidup

vang radikal menyebabkan mazyarakat kota lemah dalam segl

religi, vang konsekwensinya terbentuk tindakan a moral,

indisipliner, kurang memperhatikan tanggung jawab

sosia1.15

Disadari bahwa ada banyak pendekatan yang dilaku-

kan untuk meliha gejala-gejala perkotaan, seperti pende-

katan geografis—demografis, ekonomis, sosiologis, sogio-

psikologis dan sebagainya.

Pertama : Pendekatan Geografis

Pendekatan Geografis memandang kota sebagai tempat

konsentrasi sejumlah penduduk, sekalipun sulit untuk

menetapkan besarnya jumlah penduduk tertentu.

Kedua : Pendekatan Ekonomis

Pendekatan Ekonomis memandang kota sebagal titik

pertemuan lalu lintas ekonomi, tempat berpusatnya perda-

gangan industri dan kegiatan-kegiatan non agraris

lainnya, dimana beredarnya uang cepat sekali dan volume

uang beredar hampir-hampir tidak terbatas apabila diban-

dingkan dengan desa. Pendekatan sering membedakan masya-

rakat kota dari masyarakt desa dengan menggunakan ukuran

154. Cholil Masyhur SH., Sosiologi Masyarakat Kots

Dan Desa, CV. Usaha Nasional, SBurabaya, tth.. hal. 109.



kota, sehingga menciptakan lapangan kerja vang lebib

besar dibanding desa.

Ketiga : Pendekatan Sosio Psikologis
Pendekatan Sosio  Psikologis  lebih memusatkan

perhatiannya pada a@ifal hubungan antar aesama anggota
masvarakat, dimana dinvatakan bahwa hubungan tersebut
baik masyarakat kota bereilat ragional. impersonal dan
tidak intim, sedangkan bagl wasvarakat desa hubungan
tersebut bersifat irrasional, personal dan intim_16

Dengan menyadari akan adanva berbagai macam pende—
katan seperti yang diuraikan di atas dan dengan maksud
untuk tidak menambah banvaknyva pengertian tentang kota,
secara umum dapat dikatakan bahwa kota adalah merupakan
tempalt konsentrasi penduduk dengan segala aktifitasnya.
Pernyatan ini dapat mencakup pendekatan geografis-demo—
grafis sekaligus ekonomi. sosiologis dan sosio psikolo-
gis.

etelah kita membicarakan masyarakat kota dan
masyarakat desa secara integral dengan segala atribut dan
indikasi vang melekat pada keduanya. maka penulis baru
dapat wmenjelaskan pengertian urban/masyarakat urban atau
dengan pengertian lain masyvavrakat pinggiran.

Masyarakat pinggiran kota adalah definisi daripada

Thqmeet Riww Kaho MAL, Op. Git., hal. 195



persekutuan hidup vang merupakan perikatan manusia dengan
perasaan persabuan dan kesadaran bersama yang sangat.
besar. Sitat umum masyavakat urban menurut pandangan umum
atau pandangan mayvarakat kebanyvakan, melihat masyarakat
pinggiran kola bahwa masvarakat Lersebut. lebih dekat
antara hubungan baik di daerah—-da=srah desa yang di dalam
kehidupannya berubah-ubah dan mudah terpengaruh disebab-
kan dekat dengan daerah-daerah vang antara hubungan kota
dan daerah lainnya. Maka dapat menilai bagaimanaa segi
kehidupan vang nyvata menurut kaidah-kaidah atau hukumnya
vang merupakan perayvaratan vang haik. Jadi masyarakat
pinggiran kota pada hakekatnya mempunyai perhatian vang
sangat besar terhadap cegi pedagogis yang saling mempe-
ngaruhi dan saling mempererat. hubungan untuk menuju kese-
jahteraan dan kemajuan.

Sedangkan bila ditinjau dari ikhtizar serta uraian
di atas., bahwa untuk melibat individu-individu dari
magyarakat, pinggiran kota secara paikologis adalah kea-
daan terpisah benar-benar dari semua hal yvang individu.
Sedangkan dalam pergaulan hidupnya manusia pinggiran
gebagai mahluk hayati, artinya manusia vang berperasaan
sosial dengan sifat-sifat vang dapat dibentuk lebih
lanjut, sifat-sifat yang dibawa dari lahirnya oleh karena
pergaulannya bergabung menjadi satu kesatuan vang lebih

tinggi. Banyvak sekali aifat—-sifat yvang dianggap sebagai



sifat sifat kodrati yang havati, pada hakekatnya ternyata

hanva perkembangan masyarakat pinggiran yvang herubah—-ubah

karena pengaruh dunia lain.

Di  bawah ini corak vang paling condong dari ben-

tuk-bentuk masyvarakat pinggiran kota:

1. Taraf Hidup
Bentuk pergaulan ini mempunyai sitat dapat tahan lama
serta merupakan bentuk vang lain dan tidak begitu
kekal. terutama ia didasarkan pada keputusan—keputusan
perseorangan atau -golongan masvarakat tertentu untuk
memasuki atau keluar dari lingkungan tersebut. Perbe-
daan persekutuan hidup dalam masvarakat pinggiran kota
sama sekali belum bersifat ikhtiar atau perbedaan
formil belaka kita dapat memper luas pengertian susunan
kita oleh karenanva, sebab bagaimana kita dapat meli-
hat berbagai persekutuan hidup vang 1ama.itu terpecah
belah. Pergaulan masyarakat ini adalah suatu kenvataan
sosial yang kita alami sendiri. Untuk menguraikan dan
mempe lajari masyvarakat pinggiran antara perbatasan
daerah minus dan daerah surplus adalah vang harus
menyesuaikan pergaulan dan perhubungan sosial antara
pandangan vang berlainan. 3ifat utama masyarakat urban
jalah selalu mendapat pengaruh dari dua belah golongan
masvarakat, sebagai masvarakat urban harus dapat

mengolah dan menyelidiki campai. mendetail pengaruh dan



perkembangan mana vang baik vang dapat diterima seba-
gai suatu prikehidupan vang harugs diterima.
2. Kegotong Royongan
Dalam tarat hidup masyarakat urban biasanya dalam
taraf hidup sehari-hari motif condong dengan masyara-
kat vang dekat dengan daerahnya 1alah masvarakat dalam
tingkah laku dan gerak-geriknya, vyang harus dapat
mnenrapkan dengan adat dan prilaku daerah tersebut.
3ifat gotong royngnva diterima dengan sepenuhnya,
niali dari norma-norma susila perasaan kasih savang
dan gotong rovong nmendasarkan pengertian—-pengertian
terhadap orang lain tetapi harus dapat mendasarkan
perasaan simpati. Di dalam dunia modern sifat gotong
royong ini makin lama makin terbatas hanya pada ling-
kungan tertib sopan yvang lahir saja. Tetapi perseku-—
tuan hidup bagi masyarakat urban sebagian besar ini
gifat kegotong royongan wmenjadi kebiasaan vang
tetap.lT
Perubahan adalah harkat kehidupan, karenanva baik
individu. kelompok., komunitas, lembaga-lembaga sosial
akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan

tuntutan yvang melingkarinya. Permasalahan yang lama dapat

diselesaikan tibuyl lagi- permasalahan yang baru dan

L, Chotil Mansur SH. Op. Git.. hal. 148



begitula seterusnya dala mproses perubahan sosial sehing-
ga akan menimbulkan warna baru dalam kehidupan sosial
vang menuntut warna haru pula. Jadi tegasnya adalah

sebagai berikut:

"Masyarakat sebagail sistem senantiasa mengalami
perubahan. Dalam perwuiudannva perubahan dapat
berupa kemajuan (progress) atan kemunduran (re-
gress) luas atau terbatas, cepat atau lambat.
Sebagai euatu sistem masyarakat tertinggi dari
sub-sub sistem yang saling berarti. Setiap sub-sub
sistem dengan peranannya dipandang mut.lak adanya,
oleh karena hakekat kesatuan itu sesungguhnya
merupakan sesuatu vang terpecah-pecah vang terbagi
bazi Tamun keberadaanva saling kokoh satu sama
lain. "’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inti dari
proses perubahan masyarakat itu adalah perubahan nilai-
nilai sebagai wujud dari pemerataan persatuan dalam
kehidupan sub sistem kelompok vang lebih luas adalah
sistem masvarakat.

Di  dalam perubahan sistem itu sendiri terdapat
banvak faktor yang menvebabkan perubahan sistem nilai
itn sendiri. Di antara faktor-faktor penvebabnya adalah:

Pertama : Teori vang menganggap bahwa faktor

biologis sebagai faktor dominan terja-
dinya perubahan sosial.

Kedua - Teori yvang berpangkal pada faktor kebu-

dayaan sebagai penyebab terjadinya

perubahan sosial.
Ketiga : Teori vyang berpangkal pada faktor tek-

18uhamnad  Husli  Karim.  Seluk  Beluk  Paerubaban

Gosial, tsaha Nawsional, Gurabava, 1989, hal ., 48245



nologl aebhagal ]qpenyebah terjadinya
perubahan sosial :

Menguraikan lebih Jauh  dikotomi itu, Parson me-—
ngembangkan suatu teori vang terkenal dengan Pattern
Variablee. perubahan davi macyarakat tradisional ke ma-
svarakat industri dan modern Juga  berarta perubahan
dari:

a. Affektiviti ke atftective neutrality. yvaitu perubahan

dari sikap bertindak karena hendak mendapatkan kese-

nangan segera ke aikap bertindak dengan kesediaan
menunda atau meninggalkan kesenangan jangka pendek itu
karena hendak mencapai tusuan-tuisuan jangka panjang.
Pengaruh langsung perubahan ini, hagi proses industri
ialah: Terbentuknya wmodal vang diperlukan, karena
kebiasaan menabung dan investasi.

b. Dari partikularisme ke universalisme. Industri cende—
rung mengikis ke-ekslusiv-an partikulariasme seperti
ke—ekaslusiv-an rasial. warna kulit. keturunan. Jadi
masvarakat vang paling tinggi tingkat industrialisa~-
sinya ialah: Masyarakat dimana pola-pola universalnya
nampak menonjol dan dan karier terbuka untuk hakat-
bakat dan kemampuan-kemampuan.

o . Dari Diffuseness ke Specificity. Yaitu dimaksud ialabh

perubahan dari hubungan—hubungan sosial yvang beruang



Lingkup dan luas dan gerba we liputi: ke hubungan-
hubungan dimana seseorang pelaku tindakan membatasi
perhatiannya mengenal orang 1ain pada hal-hal vang
berasifat khusus vang tidak mengijinkan masuk pertim-

bangan-pertimbangan lain.

d. Dari Acription ke Achievement.. Artinya perubahan
karena industrialisasi adalah perubahan kesistem

.
penghargaan karena prestasi. Y

Dari pembahasan skripsi ipi penulis tidak menjie-
Laskan 8emua_ faktor penyebab perubahan sistem, tetapi
dominan pada faktor teknologi. Hal ini dianggap sangat
mendasar dan ada relevansinya dengan obvek yvang akan kami
teliti dan disusun dalam bentuk skripsi.

Teknologi pada dasarnyva sebagal alat dan cara
penerapan ilmu pengetabuan digunakan sebagai modal pem-
bangunan. Wujudnya antara lain seperti pertanian, fromuni-
kasi serta ftaklLor-faktor lain. Industrialisasi pertama
kali muncul adalah negara kapitalis gseperti Amerika
Serikat dan beberapa negara di Eropa, seperti vang diung-
kapkan oleh Weber:

"Kapitalisme menghasilkan sebuah masyarakat vang

diiringi oleh prosedur-prosedur naional, bak mesin

tanpa arti atau nilai dan dalam mana manusia

beroperasi hampir seperti roda—-roda pengegerak
mesin  yang tidak mempunyai pikiran. Orang hampir

EMgureholis Madiid, Upe Git,, hal. 141<14%



tidak dapat wengemukakan cebuah gambaran vang
lebih Omendekatﬁ teori Marw mengenai  pengasi-

ngan. '

lTatilah-ictilah tersebut dapat Juga disebut seba-
gai mesin masyarakat atau masvrakat mesin vang di dalam-
nya kerja keras dan produktititas sumber penghargaan
atas seseorang. Perubahan sistem sosial yan gdisebabkan
oleh teknologi. dalam hal ini  adalah Industrialisasi-
Industrialisasi sangat luas sekali pengaruhnya ke dalam
setiap aspek kehidupan sosial di antaranya dalam aspek
ekonomi, aspek humanisme, aspek pendidikan, aspek kehidu-
pan kebudavaan dan aspek-aspek sosial lainnva.
a. Bidang Ekonomi

"Persoalan ekonomi édalah persoalah penting vang

menyvangkut setiap generasi. Ciri umum dari persoa-

lan itu adalah bahwa persoalan itu berhubungan

dengan penggunaan sumber yang terbatas untug

memuaskan keinginan manusia vang tak terbatas."dﬁ

Sitem perekonomian di Indonesia bukanlah sistem
Kapitalisme, Liberalisme dan bukan pula gistem ekonomi
komunieme. melainkan mempunyai bentuk vang tersendiri
yvang sesuai dengan masyvarakat dan kebijakan pemerintah.

“Semua pemerintahan mempunyai kebijakan ekonomi
bahkan keputusan untuk tidak bertindak tapi mem-

0
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Sosiologi . lslam, Suwatu  Telaah Analitis  Atas o hesa
Sasioloai Webber, (V. Rajawali., Jakarta, 1994, bhal. RIG 9%

7 T § . 5 - ay x
SEE chard Ge Liespsey & Feler 0, Steiner. Fangantar
Linu Ekonomi, ®ina Aksara, Jakarta, 19 84, hal .31




biarkan alam menentukan jalannya juga merupakan
23

suatu keputusan kebijaksanaan."

Jadi tepatnya sistem perekonomian di Indonesia

adalah sistem ekonomi Pancasila vyang didasarkan pada
Demokrasi yakni pemerintah memberikan bimbingan dan
pengarahan terhadap perumbuhan ekonomi dan pengembangan
daya inisiatif masyarakat. Berdasarkan pasal 33 dan GBHN

juga telah digariskan bahwa:

Pembangunan dibidang ekonomi yang didasarkan pada
Demokrasi ekonoml menentukan bahwa masyarakat
harus memegang peranan aktif dalam kegiatan pem=—
bangunan. Sedangkan pemerintan berkewajiban mem—
berikan pengarahan dan bimbingan terhadap per tum—
buhan ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat
24
bagi perkembangan dunia usaha.
Dalam hal ini sangat relavan dengan ajaran agama

Islam sebagaimana yang ditegaskan dalam surat Ar Ra’'du

ayat; 11, adalah: 7 T

‘ \”,);,/)l) ‘f_g_,:-—u’\j\‘/

"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
25

mereka sendiri. "

Kemudian dalam surat Al Bagarah Jjuga disinggung

I bid, hal. 23
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tentang larangan-larangan yang harus ditinggalkan terba-
dap adanya praktek-praktek penindasan, pemaksaan dan
cebagainva vang bevaitat batil oleh strukiur atas maupun
oleh kelompol atau individa tertentu.

Salanjulbnva untuk mendayagunakan potensi sumber
kekayvaan alam Indonesia, maka pemerintah mewujudkan cita-
cita dalam wmencapai keadilan dan kesejahteraan sosial
Tndonesia dengan mencanangkan pembangunan dibidang indus-
tri sebagai usaha jangka paniang untuk merombak struktur
ekonomi vyang seimbang di Indonesia yang pada akhirnya
dipandang membawa kemakmuran rakyat sebagai hasil dari
pembangunan dalam suatu segi lain industri juga membawa
kepada kemerocsotan nilai-nilai  kemanusiaan, seperti
halnya apa vang dikatakan oleh Mishan:

"Bahwa usaha keras untuk meningkatkan pertumbuhan

ekonomi setinggi-tingginya ternyata sering tidak

seimbang. Selanjutnya mereka menolak untuk dijadi-
kan pertumbuhan ekonomi, sebaliknya pihak penguasa
bertindak lebih selektif untuk memilih kriteria
pembangunan _ untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat . 0

Sedangkan menurut agama lslam  memberi tuntunan
agar manusia dapat menikmati kemakmuran serta berkecuku-
pran pada sandang pangan serta papan. Dengan berdasarkan

keterangan-keterangan di atas, Jjelaslah bahwa industria-

“EaR,  Farker  dkk.,

Akhsara., Jakarta, 1vBh, bhal .o 34
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lisasi mempunyai pengaruh yvang positif terhadap pertumbu-
Lan ekonomi masyarakat vang seimbang dan merata sebaga)
sarana untuk mencapal kesejahteraan masyvarakat dibidang
materil.
b. Masalah Pendidikan
Masalah pendidikan bagi kita merupakan kebutuhan
pokok, karena manusia tidalk dapat terlepas dari proses
belajar dalam hidupnya bail secara formal  maupun  non
formal. Hal ini dapat kita ketahui bhahwa sejak itu pula-
lah manusia mengalami proses belajar. seperti yang diung-
kapkan oleh Prof. Ahmad Khurshid, bahwa:
"Pendidikan bukanlah sekedar pengajaran umum,
pendidikan merupakan suatu proses, dengan pendidi-
kan suatn bangsa mengembangkan kesadaran dirinva
melalul  kesadaran individu-individu yang memben-
buknva. Pendidikan merupakan kesiapan bagi genera-
gi-generasi baru dalam percakapan dan seni hidup
dan dalam membuat mereka menyadari tugas eserta
kewajiban hidup mereka. Melalui pendidikan bangsa
menvalurkan warisan kulturilnyva kepada generasi di
masa  depan  dan mewmberi inspirasi kepada mereka
dengan ideal-ideal hidup mereka. Pendidikan adalah
suatu  latihan mental, fisik dan moral, tujuannya
jalah memprndugai oria dap wanita van berkebu-
davaan tinggi."”®
Pendidikan harus diarabhkan menurut ideologi dan
kultural masyarakat yang dijalaninya, artinva diarahkan

menurut. tuwivan pendidikan Nasional. Jadi hubungan antara

industri dan sistem nasional "dalam bidang pendidikan

Lslaim, H1. AL Ma arir, Bandung, 1968, hatl. 8



bersifat timbal balil serta memiliki pengarub vang besar
terhadap tenaga keria, Pengarub  yvang nvata terhadap
sektor pendidikan i1alah adanya kecenderungan untuk menyu-
sun  dan  menetapkan kurikulum serta materi pelajaran
sekolah maupuﬁ di universitas agar sesuail dengan kebutu-
han-kebutuhan sektor industrel.

Dengan demikian ekslsnya industri akan pembentukan
motivasi mencapai prestasi belajar.
c. Bidang Sosial Budaya

Kebudayaan diarvtikan zebagai manitestasi kehidupan
setiap orang dan setiap kelompok dalam bentuk wujud-wujud
abstrakmdan nyata pada sebtiap pribadi, pergaulan dan
hasil karyanya. Pada pringsipnva kehidupan manusia lain
dari kehidupan mahluk-mahluk vang lain. Dalam kehidupan
manusia selalu mengutak-atik lingkungan hidupnva dan
hidupnya amaliyah dan hasilnya inilah vyuang disebut
denbgan kebudavaan. Kebudavaan itu meliputi segala macam
perbuatan serta tingkah laku manusia seperti: Cara manu-
sia menghayati kewmatian dan membuat upacara-upacara untuk
menvambut dan menyelami peristiwa itu sedemikian Juga
mengenai kelahiran, sekalipgus mengenai sekgualitas, cara
mengolah makanan. sopan santun, pertanian. perburuan dan
lain sebagainyva. Ini semuanya adalah bagian dari kebu-
davaan. Dalam arti lainnya kebudayaan itu dapat. pula

digebut sebagail kese luruhan gagasan dan karva manusia
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vang harus dibiasakan dengan belajar, begserta keseluru-
hannva dari hasil budi dan dava. Adapun igi dari semuia
kebudayvaan vang ada di dunia jalah:

1. Peralatan dan perlengkapan. Z. Mata pencaharian

hidup dan sistem-sistem ekonomi. 3. Sistem kema-

syarakatan. 4. Bahasa, 5. Kesenian. 6. bBistewn

pengetahuan. 7. Religi.™

Dari isd kebudavaan tersebut di atae. maka kita
segera mendapatkan gambaran betapa luasnya ruang lingkup
kebudayaan. Adapun hentuknyva paling sedikit ada tiga
bentuk, vaitu: Perwujudan norma-norma dan nilai-nilai
kemasyvarakatan., aktifitas-aktititas manusia dalam masyva-
rakat dan benda-benda hasil karyanyva. Manusia dalam mem-
bentuk kebudavaan melalui proges tahapan yang selalu
berkembang di dalam proses perubahan kebudayaan 1tu
meliputi periodisasi. vaitu dari kebudayaan tingkat
primitif sampai pada kebudayaan tingkat kini (modern).
Adanya perubahan kebudayaan itu disebabkan karena pene-
muan-penemuan manusia  itu sendirel. Hal ini ditegaskan
oleh Dra. Sidi Gazalba:

"Pada pokoknya kebudayaan berpangkal dari pene-

muan. Telitilah perubahan kebudayaan yang diaki-

batkan oleh misalnya penemuan tulisan, percetakan,

tanaga uap, tenaga listrik dan yang belakangan ini

tenaga atom. Penemuan-penemuan itu ada yang kebe-
tulan ada vang digengaja. Makin modern kebudavaan

g . " i | i : ' i i i
“Hear jone Boekanto., Sosioleogl | Suaty  Fengantar,

Yayvasan Fenerbit Ul. Jakarta, 1977, hal. /gR-2G3
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makin banvak vang sengajia ditemukan. 2

Kemudian s@ecara terperinci perubahan kebudayaan
itu terjadi apabila:

1. Ditemukan unsur-unsur baru

2. Ditemukan unsur-unsur baru dipiniam dari  kebudavaan
vang lain.

3. Apabila unsur-unsur kebudayaan tidak lagi cocok dengan
lingkungan, ditingsalkan atau diganti dengan vyang
lebih baik.

4. Apabila ada unsur-unsur itu vang hilang karena gagal
pewarisan dari suatu angkatan keangkatan berikutnya.

Bedasarkan pemikiran di atas. maka sistemn kebu-
dayaan dapat dipengaruhi oleh unsur penemuan baru sebagai
salah satu faktor penvebab perubahan sistem sosial  bu-
dava. Penemuan-penemuan baru adalah dalam bidang vang
terkait dengan teknologi. Dan dalam hal ini adalab Indus-
trialisasi akan dapat berpengaruh terhadap kebudaiaan,
tebapi bukan wmenimbulkan kebudayaan baru. Sedangkan
faktor penvebab lain vaitu:

1. Kontak dengan kebudayaan lain. 7. Sistem pendi-

dikan yang maju. 3. Sikap menghargai karva seseo-

rang dan keinginan-keinginan untuk majnu. 4.

Toleransi terhadap perubahan menyimpang. 5. Sistem

lapisan masyarakat vang terbuka. 6. Penduduk vang
heterogen. 7. Ketidakpuasan terhadap bidang-bidang

G

Gici Bazal

Fustaka fmntara, Jq

jantar Febudayaan De

n l_l;-:l j ‘!rPH =i g

haaal lmu.




kehidupan tertenbu 30

Sebagaimana vang penulis  kemukakan pada vang
sebelumnya bahwa Jika salah satu  sistem berubah maka
berpengaruh pada sub-sub lain baik langsung maupun tidak
begitu langsung.

2 Bentuk-Bentuk Perubahan Sistem Nilai
a. Aspek kepercavaan

Agama adalabh merupakan persoalan comial, akan

tetapi penghayatannva sangat bersifat individual, sehing-

ga relegiusitas individu dalam suatu masyarakat akan

mempunyai pengarub terhadap relegiusitas masvarakat,
AN tidaklah benar bahwa relsgiusitas anggota-—

anggotanva. Relegiusitas seseorang itua amat hanvak ber-
gantung pada keseluruhan latar helakang kepribadiannya
hal vang dapat menimbulkan perbedaan tekanan penghayatan
antara individu atau kelompok yang satu dengan ke lompok
vang lainnya. Akibatnya agama menijadi  persoalan  vang
mendalam bagi kepribadian tiap orang dan berkaitan dengan
kepekaan emosional. Dr. Nurcholis Mad,jid menegaskan:
"Relegiusitas seseorang ialah tingkah laku vyang
sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada kegia-
tan vang ghaib, yaitu kenyataan-kenyataan . berupa
empiris. la melakukan sesuatu yang empiris sehing-

ga sebagaimana layaknya. Tetapi ia me%?takkan
empirisnya itu dibawah yang supra empiris.™”

Hgemrjong Soekanto, Op. Cit.. hal. 367 - 36§

a1 i ¥ . . ; o . —
“Ihlorcholis Madiid, (Upe Git. . hal., L3S



Batasan agama ibu meourut Parsona dan Bellah. dua
arang Sosiolog mutakhir yvand terkemuka di Amerika disebut
sebagail tingkatan yvang paling tinggi dan vang paling umum
dari budaya manusia. dan argumentasinya ialah aetiap
gistem tindakan manusia, individu-individu dinilai oleh
norma-norma interakel vang talah ditentukan oleh sistem
sosial. dan sistem sosial dikontrol oleh sistem budaya
vang terdiri dari kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai
dan simbol-gimbol @istem budaya menialankan fungsi menve:
diakan pedoman umum untuk tindakan manusia. Pada tingka-
tan vyang paling umum dari sistem budaya itu sendiri
terletak) pada pandangan-pandangan dasar, dan ini @ecara
tipical diidentifikasikan sebagai daerah kepercayaan-—
kepercavaan dan oilai-nilai keagamaan.

Insan religius sering lupa bahwa ini eebenarnva
cenantiasa berkembang. Sedangkan dalam setiap perkem-
bangan berarti terdapat perubahan. Bentuk-bentuk peru-
bahan sistem nilal yvang menyertal proses industrialisasi
mempengaruhl secara negatit kehidupan keagamaan, sebagai-

mana vang penulis kemukakan pada uraian-uraian sebelum-

nyva. Hal ini dipertegas oleh Dr. Nurcholis Madjid, bahwa:

"Dalam masyarakat industrial peranan penge lompokan

skunder semakin menggeser penge |lompokan vang
primer termasuk penge lompokan skunder ialah unit
dan organisasi kerja atau poduksi . Sedangkan

kelompok primer adalah keluarga, euku, agama, dan
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seterusnya.

Pergeseran nilai-nilai keagamaan itu dalam masya-
rakat industrialisasi terutama disebabkan oleh semakin
dominannya peranan ilmu pengetahuan baik dalam bidang
soeial maupun eksakta (tehnologi) yang menuntut orang
untuk berfikir secara empirik rasional, dan materialistik
secara prakmatis. Dengan demikian pelaslah manusia itu
membutubkan bentuk kepercayaan. Dan kepercayaan itu
melahirkan tatanan uilai vang akan menopang hidupnya.
Sikap tanpa kepercayaan atau ragu-ragu pada tatanan nilai
vang sempurna tidak mungkin teriadi dalam kehidupan
manusia. Di  samping itu terdapat kemungkinan bentuk-
bentuk kepercayaan itu bercampur baur dengan unsur-unsur
kebenafan~kebenaran dan kepalsuan. Hal ini terbukti
adanya keyakinan kepada Allah SWT tetapi masih percaya
[pula pada hal lain yang sebenarnya tidak ada seperti ;
tempat-tempat. keramat., benda-benda yang mengandung hal
ghaib. Dengan demikian jelaslah bag% kita bahwa satu-
satunva sumber kebenaran bagi kita ialah Allah SWT.
Sedangkan kepercayaan yang lain haruslah ditinggalkan.

h. Aktifitas Sosial Keagamaan.

Aktifitas sosial keagameaan adalah manifestasi

dari etos iman seseorang, karena dalam hidup bermasyara-

kat agama banyak mengambil peran aktif dalam pembangunan

“aramy
g

S b i e hal. 148



materiil maupun dalam wijud pembangunan spiritual. Menga-
pa demikian? Hal ini disebablkan karena agama sebagai
penggerak  akal sosial dalam pembangunan.  Bila demikian
akan lahir suasana lingkungan yang memungkinkan hidup
tenteram dengan iman dan kevakinan. Selanjutnva ditegas-
kan oleh H. Rusvdi Hamka bahwa :
"Suasana  keilmanan  itu ialah suatu  yvang  mungkin
dapat diciptakan bahkan menciptakan suasana itu
merupakan kewaldiban setiap muslim. Dengan demikian
iman adalah sumber dinamika atau etos yvang meng-
gerakkan mukmin dalam setiap Lingkah lakunya
karena itu iman merupakan masalabh vang amat funda-
mental dalam Ialam.*™
Tingkah laku vang dimaksud adalah tingkah laku
vang membangun bailk lahir maupun batin, sehingga mela-
hirkan pembangunan di bidang materiil maupun spirituil.
Pada hakekatnya pembangunan itu merupakan panggilan atau
koneekwenai  daripada iman. Bentuk-bentuk perwujudannya
diantaranya ialah aktifitas sosial keagamaan sebagai
bentuk partisipasinya dalam pembangunan. Sedangkan opera-
sionalnya dapat dilakukan secara individu maupun kelompok
{ lembaga atau organisasi) yang berorientasi pada aspelk
sosial  keagamaan. Bentuk-bentuk sktifitas sosial keaga-

maan sebagal vrealisasi dari partisipasi sosial keagamaan

vaitu melalui usaha-usaha da“wah Islamivah misalnya

[

“H. o Rusvdi Hamka,  EBthos Iman  Dan Amal  Dalam
Harakan Islam, HMuastaka Faoiim Jakarta, 19846, hal. 7




pembinaan  kerohanian lslanm (ceramnh agama).  Pendidikan
informal organisasi vang berorientasi pada sosial  keaga-
maan dan Juga lembaga-lembaga cosial lainnya menyalurkan
kepada analk yatim piatu, korban bencana alam dan lain
aebagainya. Bentuk-bentuk aktititas di atas dalam ajaran
agama merupakan anjura dan ,uga perintah dari Allah  SWT
vang pada prinsipnva untuk memberilkan kemaslahatan  manu-
sia itu sendiri. Hal ini ditegaskan dalam surat Ali Imron

ayvatl 104;:

;./JJJL }J‘J‘U\}"-’%’;\-‘b‘#—"'uﬁ*}
JxL-.llf\_cBC'-,LJJU ,-Cllg_,su\y[c'-’:ju‘b.’l\;

Artinya : "Dan  hendaklalh ada diantara kamu segolongan
umat yang menveru pada kebajikan, menyeru kepa-
da vang ma 'rul dan mencegah dari yangsqmungkar.
Merekalah orang-orang vang beruntung.

Demikianlah tugas manusia sebagai khalifah di bunmi
vang harus mengatur, membangun dan merubah lingkungannya
agar menjadi lebih baik. Tegasnya agama lslam memberikan
notivasi manusia untuk berkompetisi dalam amal kebajikan

di segala aspel kehidupan diantaranva ; adalah aktifitas

sosial keagamaan. Kewajiban untuk berbuat baik dan beru-

paya menciptakan kemaslahatan ini telah diwahyukan oleh

Allah SWT dalam surat al Mukminun ayvat 61 :

“heparlemnen dgama RID.. Ope Gl o hal. 93
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Artinva : "Mereka itu bersegera notuk mendapatkan kebai-
kan-kebailkan dan merﬁhalah orang-orang vang
segera memperolehnva” s

Berdasarkan keterangan ayat-ayal ters ebut di atas
jelaslah bahwa agama Talam menverukan untuk  berlomba-
lomba dalam kebagilan vang menye luruh pada aspek kehidu-
pan manusia sebagal wiujud etos 1man dan amal sholeh vyang
tidak dapat dipisahkan Demilkianlabh manusia tidak dapat
melepaskan diri dari aktifitas sosial keagamaan disebab-
kan manuﬁia adalah makhlulk bhomo sosial dan homo religius,
karena ia tidak dapat hidup sendirian dan lepas dari
tuntutan agama. Disinilah lahirnya aktifitas sosial

keagamaan sebagai refleksi dari ethos imannva.

a. Industrialisasi dan Norma Moral [alam

Pola pikir vang berlaku dalam tradisi yang hidup
mencakup beberapa faktor yang saling terkait, menyebut
beberapa di antarnya sistem pengajaran dan pendidikan
pengasuhan anak dan keluarga, pengaruh lingkungan, pemi-
kiran keagamaan, setting snsial, pelatihan intelektual
dan sebagainya. Masing-masing tidak berdiri eendiri,

sistem moral lebih luas cakupannya daripada konsep-konsecp



keagamaan. Dalam hal ini Alasdair Macintvre berpendapat:

"Bahwa analisa  terhadzaep pola  hubungan antara

subvelk dan pemikiran., dorongan, cita-cita serta

tingkah lakunya secara umum mengandalkan periunvya

pengkadian berbagai hubungan tersebut di atas vang

tercermin dan_hidup dalam dunia sosial yang bersi--

fat empirilk. "™

Nalam ranghka sudut  pandang  seperti 1tu.,  akan
sangat nmenarik kaJjian hubungan antara konsep etika dan
moral Talam yvang dianut. oleh bevbagai macyarakat lslam
kontemnporer dalam hubunganuyva dengan era globalisasi.
Globalisasi dunia vang biasa disebut-sebuit dewasa 1ini
adalah merupakan dampak langsung dari keberhasilan revo-
lusi dalam teknologi komunikasi. setalah didahului oleh
dua revolusi dalam budaya, yaitu revolusi pertanian dan
revolusi industri. Hampir semua sendi-sendi kehidupan
manusia telah berubah, kehidupan individu, hubungan antar
anggota Lkeluarga., kehidupan masyarakat. . berbangsa dan
bernegara, tingkat kejahatan yang semakin canggih, tidak
hanya wilayvah fisik material vang berubah tetapi wilayah
non material seperti cara berfikir, bergaul, bertingkah
laku, cita-cita hidup otomatis juga turut berubah.

Dalam situasi hubungan antara manusia dan alam

semesta vang berubah seperti itu dipertanvakan ulang

apakah etika dan moral agama tidak ikut berubah mengikuti

“Chmin Akhdul lab, Filsatal Kalam Di
nisme, Fustaka Pelaiar, Yogvakarta, 19945

Era Fost Moder-
hal .. 143




perubahan yang terus tergadi, apakah moral agama harus
bertahan seperti sediakala ketika belun terjadi  globals-
masi?. Etika dislam memiliki antisipasi Jauh ke depan
dengan dua ciri utama. Pertama. etika islam tidak menen-
tang fitroh manusia, kedua, efika islam amat rasio-
nalistik, sebagai bandingan sava kutipkan pendapat Alex

Inkeles :

"Kegandrungan menerima gagacan baru  dan  mencoba

metode-metode  baru, kesediaan buat menyatakan
pendapat. kevehbaan pada waktu dan lebih mementing-
kan waktu kini dan mendatang ketimbang waktu vang
telah lampau, raca ketepatan waktu vyang lebih
baik, kecenderungan memandang dunia sebagai suatu
vang dapat dihitung, menghargai kekuatan i}muQTdan
tehnologi, dan kevakinan yang bisa diratakan.®
Dari dasar pemikiran di atas jelaslah bahwa peru-
bahan sistem nilai itu tiudak hanya pada aspek material
telapi non materialpun menjadi turut  berubah termasuk
moralitas, tindakan moral ini akan menjadi pelik ketika
dalam waktu dan subyek yvang cama terjpadi konflik nilai,
misalnva 3 nilail solidaritas berbenturan dengan nilai
kebenaran dan kejujuran, persaingan posisi kerja berben-
turan dengan nilai-nilai agama, ini terJjadi karena nilai
pertimbangannya lebih mengedepankan rasionalitas, sehing-

ga  sesuatu  yang dipandang tidak rasional mereka hin-

darkan. Jadi tidalk mengherankan jika Nietzoeche menvata-

IMure et e Madidd dklk,
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kan Tuhan mati konotasinva

"Manusia akan terhkungkung dalam kekerdilan dan

ket idakberdayaan serta dalam perbudakan selama

tindakan moralnya masih membutuhkzan Tuhan, oleh

karena itu manusia harus hm‘t-anﬁﬁilmgaﬁ“‘ﬁb kepada

dirinya sendiri, bukannya pada 'Tuhan.™™

Dasar pemikiran di atas tentu saja berangkat dari
konsepsi ketuhanan Kristen. Sedangkan dalam Islam Jjustru
tindakan kita diorientasikan pada Tuhan Yang Maha Abso-
lut, maka kita tiada akan teriebak dalam relatifitas
dunia Justru puncak rasionalitas pada akhirnya akan
mengantarkan pada pintu keimanan vang bersifat supra

rasional . Ni  =inilah letak kebebasan, kecadaran moral

serta rasionalitas menjadi mata penting.





